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ABSTRAKSI 

Anggraini, Avida Veva. 2024. “Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Pada 

Waktu Penanganan Muatan HCL Di Kapal MT Cipta Anyer”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Awel 

Suryadi, S.ST.,M.Si.., pembimbing II: Dr. Darul Prayogo, M.Pd. 

Dalam setiap kegiatan dan pekerjaan memiliki potensi dan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja. Setiap jenis kapal memiliki standar keamanan dan SOP 

nya masing-masing sesuai dengan muatan yang dibawanya. Selama pengangkutan 

barang melalui laut, selain crew yang ada di kapal tersebut perusahaan pelayaran 

juga bertanggung jawab untuk menjaga dan menjamin keamanan dan keselamatan 

muatan selama perjalanan sampai kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Jika terjadi 

kecelakaan di laut, khususnya yang melibatkan muatan barang berbahaya, maka hal 

tersebut akan sangat berbahaya untuk crew diatas kapal dan juga akan merugikan 

pemilik kapal dan pemilik muatan.  

Tujuan penelitian ini guna mengetahui crew sudah melaksanakan kegiatan 

bongkar muat dengan benar serta mengetahui penyebab dan upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada kapal MT Cipta Anyer. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan kerja di atas Kapal MT Cipta Anyer dikarenakan kelalaian dari salah 

satu crew kapal (human error) yang tidak melakukan komunikasi yang baik dengan 

crew kapal yang lain, dan tidak menjalankan SOP dengan baik Upaya untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja yaitu selalu mengutamakan keselamatan 

para pekerjanya, dengan menerapkan standar keamanan yang sesuai dengan 

prosedur. Untuk itu perwira jaga dan jurumudi harus lebih teliti dalam menjalankan 

tugasnya sesuai dengan SOP. Perawatan dan pengecekan seluruh bagian kapal yang 

dilakukan secara rutin agar tidak terjadi masalah pada saat bongkar muat 

Kata kunci: Kecelakaan kerja, keselamatan kerja,  deskriptif kualitatif, 

penanganan muatan 
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ABSTRACT 

Anggraini, Avida Veva. 2024. “Efforts to Prevent Work Accidents When Handling 

HCL Cargoes on the MT Cipta Anyer Ship”. thesis for TALK Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytecnic of Semarang, 

Supervising I : Awel Suryadi, S.ST.,M.Si., Supervising II: Dr. Darul 

Prayogo, M.Pd. 

In every activity and work has the potential and possibility of work 

accidents. Each type of ship has its own safety standards and SOPs according to 

the cargo it carries. During the transportation of goods by sea, in addition to the 

crew on the ship, the shipping company is also responsible for maintaining and 

ensuring the safety and security of the cargo during the journey until loading and 

unloading activities at the port. If there is an accident at sea, especially involving 

dangerous goods, then it will be very dangerous for the crew on board and will also 

harm the ship owner and cargo owner.  

The purpose of this research is to find out the crew has carried out loading 

and unloading activities correctly and to find out the causes and efforts that can be 

made to prevent work accidents on the MT Cipta Anyer. This research uses a 

qualitative descriptive method with data analysis techniques using data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. 

This research shows that the factors that influence the occurrence of work 

accidents on the MT Cipta Anyer due to the negligence of one of the ship's crew 

(human error) who did not communicate well with other ship crews, and did not 

carry out the SOP properly Efforts to prevent work accidents are always prioritizing 

the safety of their workers, by implementing safety standards in accordance with 

procedures. For this reason, duty officers and jurumudi must be more careful in 

carrying out their duties in accordance with the SOP. Maintenance and checking of 

all parts of the ship that are carried out regularly so that no problems occur during 

loading and unloading. 

 

Keywords : Work accident, work safety, descriptive qualitative, cargo handling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Ramdani, 2020) Indonesia adalah negara yang dari segi geografi 

memiliki daerah perairan yang sangat luas dan biasa disebut dengan negara 

kepulauan, selain disebut sebagai negara kepulauan Indonesia juga disebut 

sebagai negara majemuk yang memiliki berbagai macam latar belakang 

masyarakat yang terdiri dari berbagai agama, bahasa, dan suku bangsa.  Seiring 

dengan pelaksanaan pembangunan di Indonesia, dengan fokus pada 

perkembangan ekonomi, karena perdagangan adalah salah satu bagian dari 

kegiatan pengembangan ekonomi, yang terus berkembang fungsinya. Untuk 

meningkatkan aliran barang dan jasa untuk mendukung aktivitas perdagangan, 

diperlukan adanya transportasi yang cukup, baik transportasi darat, laut, dan 

udara. 

 Sarana transportasi laut sangat penting untuk menghubungkan kota-kota 

dan pulau-pulau di Indonesia karena dilihat dari keadaan geografisnya yang 

disebut sebagai negara kepulauan. Dalam struktur kepelabuhanan nasional, 

Undang-Undang RI Nomor 17 (2008) tentang pelayaran adalah dasar hukum 

paling tinggi. Dalam undang-undang dan peraturan pemerintah dapat dijelaskan 

pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan dengan batas-

batas tertentu yang digunakan untuk kegiatan ekonomi dan kegiatan 

pemerintahan. 
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Pelabuhan di Indonesia perlu dilakukan pengelolaan dan pengembangan 

yang secara efektif dan efisien. Selain pembangunan dan pengelolaan 

pelabuhan itu sendiri ada juga beberapa faktor penunjang untuk mendukung 

majunya kegiatan industri tersebut. Untuk memperlancar kegiatan industri 

tersebut dibutuhkan juga sumber daya manusia yang profesional, kreatif dan 

berkompeten. Dalam dunia pelayaran, kualitas dan keahlian crew kapal sangat 

penting karena keselamatan dan keberhasilan operasi kapal sangat bergantung 

pada kualifikasi, keterampilan, dan integritas crew. Karena di atas kapal crew 

adalah orang yang berhadapan langsung dengan kondisi dan situasi yang terjadi 

baik yang berhubungan dengan operasional kapal dan muatan kapal. Masing-

masing crew yang berada di kapal memiliki jabatan sesuai dengan keahlian dan 

sertifikat yang di punya sesuai dengan tanggung jawab nya masing-masing. 

Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk menjalankan 

tanggung jawab dan tugas nya di atas kapal sesuai dengan posisi  yang terdaftar 

dalam buku pelaut. Jabatan tertinggi di kapal dimulai dari Nakhoda hingga 

messboy. Ayat 41 menyatakan bahwa "Nakhoda adalah pemimpin awak kapal 

tertinggi di kapal dan memiliki otoritas dan kewajiban tertentu sesuai dengan 

peraturan hukum". Jabatan di atas kapal dibedakan menjadi dua yaitu perwira 

kapal dan Anak Buah Kapal (ABK) : 

1. Perwira kapal, yang bertanggung jawab pada bagian deck terdiri dari 

Nakhoda, Mualim I, Mualim II, dan Mualim III, dan yang bertanggung 
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jawab untuk bagian engine adalah Kepala Kamar Mesin (KKM), Masinis I, 

Masinis II, dan Masinis III 

2. ABK (Anak Buah Kapal), yang bertanggung jawab membamtu perwira di 

bagian deck terdiri dari Bosun, Able Seaman (AB), Ordinary Seaman (OS), 

Mess Boy, Chief Cook. Sedangkan untuk yang bertanggung jawab di bagian 

engine adalah Oiler dan Wiper.  

Oleh karena itu, menurut (Dio & Setiabudi, 2021) Awak kapal adalah 

mereka yang tercantum dalam daftar bahan atau sijil awak kapal dan telah 

membuat perjanjian kerja laut dengan pengusaha kapal atau operator kapal 

untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum 

dalam buku sijil. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mutiara et al., 2024), 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala upaya dan pemikiran yang 

dilakukan guna mencegah, menanggulangi dan mengurangi terjadinya 

kecelakaan dan dampaknya melalui identifikasi, analisa dan pengendalian 

bahaya dengan menerapkan pengendalian bahaya secara tepat, serta 

mensistematisasikan dan menerapkan perundang-undangan tentang kesehatan 

dan keselamatan kerja. Peran Perusahaan sangat penting dalam mendukung 

tercipta nya lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman bagi para pekerja 

nya. Jika perusahaan dapat menekan dan mengurangi terjadinya kecelakaan 

kerja dapat memberi dampak baik bagi perusahaan dan pelanggan nya, dari sisi 

ketepatan waktu, penghematan biaya, dan keamanan pegawai nya.  

Dalam setiap kegiatan dan pekerjaan memiliki potensi dan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja. Sebuah kecelakaan terjadi bukan karna kebetulan 
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tetapi ada penyebab dibalik kecelakaan tersebut. Kecelakaan ini dapat dihindari 

jika adanya kesadaran dan kemauan untuk mencegah nya. Beberapa faktor 

penyebab kecelakaan kerja bisa dari peralatan kerja yang tidak sesuai standar, 

lingkungan kerja, dan yang paling sering terjadi karena pekerja itu sendiri. 

Kurang nya kesadaran pekerja dalam penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja. Kebanyakan 

perusahaan-perusahaan di Indonesia kurang memperhatikan dan mengabaikan 

keselamatan dan kesehatan para pekerja nya. Kecelakaan kerja akibat pekerja 

itu sendiri atau biasa disebut dengan human error.  

Dalam dunia pelayaran banyak sekali resiko yang harus diambil saat 

bekerja. Tanpa adanya kesadaran terhadap keselamatan dan kesehatan saat 

bekerja akan sangat mudah dan rawan terjadi kecelakaan yang dapat 

membahayakan kapal maupun pekerja itu sendiri. Setiap jenis kapal memiliki 

standar keamanan dan SOP nya masing-masing sesuai dengan muatan yang 

dibawanya. Penanganan muatan juga berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

bahaya nya.  

Selama pengangkutan barang melalui laut, selain crew yang ada di kapal 

tersebut perusahaan pelayaran juga bertanggung jawab untuk menjaga dan 

menjamin keamanan dan keselamatan muatan selama perjalanan sampai  

kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Jika terjadi kecelakaan di laut, khususnya 

yang melibatkan muatan barang berbahaya, maka hal tersebut akan sangat 

berbahaya untuk crew di atas kapal dan juga akan merugikan pemilik kapal dan 
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pemilik muatan. Oleh sebab itu dibutuhkan kerjasama yang baik antar crew 

kapal dengan pihak perusahaan. 

Dilihat dari pemaparan latar belakang masalah di atas peneliti ingin 

mengangkat penelitian ini dengan judul “ Upaya Pencegahan Kecelakaan 

Kerja Pada Kegiatan Penanganan Muatan HCL Di Kapal MT Cipta 

Anyer”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan peneliti untuk membahas tentang upaya 

pencegahan kecelakaan kerja pada waktu penanganan muatan HCL di Kapal 

MT Cipta Anyer. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka perlu adanya 

perumusan masalah dalam penelitian ini sehingga dapat diidentifikasi menjadi 

topik pembahasan tentang permasalahan dan relevansinya. Berikut adalah 

rumusan masalah dari penelitian di atas : 

1. Apakah crew sudah melaksanakan kegiatan bongkar muat dengan benar? 

2. Kenapa bisa terjadi kecelakaan kerja di kapal MT Cipta Anyer? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja pada kapal MT Cipta Anyer? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka perlu 

adanya tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian tersebut yaitu : 
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1. Untuk mengetahui apakah crew sudah melaksanakan kegiatan bongkar muat 

dengan benar. 

2. Untuk mengetahui apa penyebab dari terjadinya kecelakaan kerja di kapal 

MT Cipta Anyer. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja pada kapal MT Cipta Anyer. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat yang berguna untuk semua 

pembaca nya. Melalui penelitian ini peneliti ingin menyampaikan manfaat 

secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu dan wawasan bagi semua pihak yang memerlukan 

penelitian tentang penanganan bongkar muat barang berbahaya dengan 

benar dan sesuai prosedur. 

b. Memberikan pengetahuan kepada peneliti dan pembaca mengenai 

penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada waktu penanganan muatan 

berbahaya diatas kapal. 

c. Pembahasan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca 

khususnya untuk yang bekerja di kapal dengan membawa muatan 

berbahaya, dimana skripsi ini selanjutnya dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk meningkatkan upaya yang bisa dilakukan untuk 

mengurangi dan mencegah kecelakaan kerja di atas kapal yang 

membawa muatan berbahaya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti berharap dapat membagikan ide dan pemikirannya kepada 

pembaca dengan bahasa yang mudah dimengerti. 

b. Diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi pembaca tentang pencegahan kecelakaan kerja pada saat 

penanganan muatan berbahaya. 

 



 

8 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ini dibuat agar pembaca dapat memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti memberikan pengertian dan definisi 

dalam skripsi ini. Definisi ini diambil dari pendapat para ahli yang relevan, 

bahan referensi serta pendapat dari peneliti sendiri. Selain memberikan 

pemahaman yang jelas dan konsisten tentang istilah-istilah yang digunakan, 

tujuan memberikan definisi ini adalah untuk menjelaskan makna dan konsep 

yang mendasari penelitian.  

1. Pengertian Human Error 

Menurut (Uyun et al., 2018) Human Error adalah salah satu keputusan/ 

tindakan yang mengurangi atau potensial untuk mengurangi efektivitas, 

keamanan, atau performansi suatu sistem. Sedangkan menurut (Dewa & 

Dewi, 2017) pengertian dari Human Error yaitu salah satu penyebab 

penurunan kualitas produk. Tinjauan tentang human error sebagai penyebab 

kegagalan produk dalam proses manufaktur menyebutkan adanya 

signifikansi kesalahan manusia sebagai penyebab permasalahan kualitas di 

beberapa industri manufaktur. Menurut (Lucky Andoyo, 2016) ada beberapa 

klasifikasi penyebab Human Error sebagai berikut: 

a. Sistem Induced Human Error 

Dimana suatu mekanisme sistem memungkinkan manusia 

melakukan kesalahan, seperti manajemen yang tidak memperhatikan 

kedisiplinan dan menerapkan aturan yang ketat. 



9 

 

b. Desain Induced Human Error 

Kesalahan bisa terjadi karena desain atau perancangan sistem kerja 

yang buruk. 

c. Pure Human Error 

Kesalahan yang murni berasal dari dalam diri manusia itu sendiri, 

misalnya karena faktor skill yang tidak mencukupi, pengalaman yang 

kurang, dan unsur psikologis yang mempengaruhi. 

2. Penanganan Muatan 

Diambil dari isi Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang 

Perkapalan No. 51 tahun 2002, pasal 91 bagian Kelima Belas, pemuatan 

didefinisikan sebagai: 

a. Setiap kapal harus mempunyai informasi kestabilan sesuai jenis dan 

ukurannya sehingga Nakhoda dapat menentukan semua kondisi 

pembebanan yang sesuai dengan  kondisi masing-masing kapal. 

b. Pengaturan ballast, pemadatan dan pemuatan kargo harus memenuhi 

standar persyaratan keselamatan kapal. 

c. Muatan dapat diizinkan dalam geladak dengan memperhatikan kekuatan 

konstruksi geladak, stabilitas kapal,  peralatan yang mencegah 

pergeseran muatan geladak, saluran pemadam kebakaran, pandangan 

juru mudi, pipa-pipa di geladak, peralatan bongkar muat, dan 

operasional kapal. 

d. Keputusan Menteri mengatur persyaratan keselamatan tambahan untuk 

pemuatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (a). Menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 tahun 2016 
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tentang Garis Muat Kapal dan Pemuatan, pemuatan adalah kegiatan 

menaikkan dan menurunkan muatan, termasuk menyusun, menata, dan 

memadatkan muatan dalam ruang muat atau tempat yang diizinkan di 

atas kapal, sementara pemadatan adalah menyusun muatan di dalam 

ruang muatan kapal. 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Pasal 1 Ayat 22, No. 33 

Tahun 2001, bongkar muat berarti kegiatan mengangkut barang dari 

dermaga di lambung kapal ke palka kapal atau sebaliknya. Aktivitas 

bongkar muat dibedakan menjadi 3 (tiga) tahap, sebagai berikut: 

a. Stevedoring  

Proses memindahkan barang atau muatan dari atau ke kapal dengan 

menggunakan peralatan bongkar muat seperti menggunakan crane 

(derek) yang ada di atas kapal, crane (derek) darat, atau alat bongkar 

lainnya. Kegiatan ini dilakukan oleh pekerja yang biasa disebut dengan 

stevedore. Pihak yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan 

mengelola kelancaran jalan nya kegiatan ini adalah Perusahaan Bongkar 

Muat (PBM).  

b. Cargodoring  

Melakukan penumpukan barang dari dermaga ke gudang atau 

lapangan penumpukan dengan cara melepaskan barang dari tali atau 

jala-jala, yang selanjutnya barang akan disusun disana. Kegiatan 

cargodoring ini dilakukan dan diawasi oleh Perusahaan Bongkar Muat 

(PBM). 
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c. Receiving/Delivery 

Kegiatan pengangkutan barang dari lapangan penumpukan atau 

gudang penumpukan yang nantinya barang akan diserahkan dan disusun 

di atas kendaraan yang sudah menunggu di pintu gerbang untuk siap 

dikirimkan, atau sebaliknya, disebut dengan receiving/delivery. 

Kegiatan ini diawasi dan dikelola oleh Perusahaan Bongkar Muat 

(PBM).  

3. Kecelakaan Kerja  

Berdasarkan penelitian World Health Organization (WHO), kecelakaan 

adalah ketika terjadi sesuatu kejadian yang tidak dapat dipersiapkan dan 

tidak dapat diprediksi kapan terjadinya yang menyebabkan cidera yang 

sebenarnya. Menurut (Putri & Lestari, 2023) kecelakaan yang terjadi di 

tempat kerja atau selama perjalanan pergi dan pulang dari tempat kerja 

disebut sebagai kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja terjadi karena kondisi 

bahaya yang berkaitan dengan tempat kerja, mesin, lingkungan kerja, 

karakteristik pekerjaan, dan proses produksi. Kecelakaan kerja adalah hasil 

dari tindakan berbahaya yang disebabkan oleh pengetahuan dan 

keterampilan yang kurang, sikap, dan tingkah laku yang tidak aman. 

Namun, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.3 tahun 1998 mendefinisikan 

kecelakaan kerja sebagai peristiwa yang tidak di inginkan, tidak diharapkan, 

yang menyebabkan korban manusia dan harta benda. Kecelakaan (accident) 

di tempat kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga-duga sehingga 

menimbulkan korban jiwa, kerugian proses atau kerusakan harta benda yang 

terjadi pada saat melakukan pekerjaan industri. Kecelakaan kerja terjadi 
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akibat serangkaian peristiwa atau faktor yang telah terjadi sebelumnya, yang 

bila mana sebagian peristiwa atau faktor tersebut dihilangkan maka 

kecelakaan kerja tidak akan terjadi (Martiwi et al., 2017). 

Menurut penelitian ada beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya 

kecelakaan kerja, yaitu unsafe action (88%), unsafe condition (10%), dan 

hal-hal diluar kontrol manusia (2%). Dilihat dari presentase tersebut faktor 

dari manusia memiliki tingkat paling tinggi dan paling berpengaruh dari 

terjadinya kecelakaan kerja. Faktor manusia yang berpengaruh besar 

terhadap terjadi nya kecelakaan kerja bisa berasal dari jenis kelamin, usia, 

kondisi psikologis, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan interaksi 

tenaga kerja dengan lingkungan kerja nya. 

Menurut (Annisa, 2023) kecelakaan kerja terjadi karena banyak faktor 

penyebab yang terjadi secara bersamaan di lingkungan kerja. Kecelakaan 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, namun ada beberapa faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada suatu lingkungan 

kerja. Kelima elemen tersebut adalah: 

a. Pengawasan yang tidak maksimal, khususnya kurangnya persiapan 

fasilitas yang tidak memenuhi standar dan ketidakpatuhan terhadap 

peraturan 

b. Sumber penyebabnya, meliputi individu dan tugas yang dilakukan oleh 

pekerja 

c. Penyebab langsung, khususnya penyimpangan terhadap peraturan yang 

sudah ditetapkan 

d. Insiden, terutama yang melibatkan bahan bakar berbahaya 
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e. Kerugian, khususnya kerugian yang berdampak pada orang itu sendiri 

atau harta benda 

4. Pengertian Muatan 

Pengertian muatan menurut (Ahmad, 2018) muatan adalah segala 

macam barang dan barang dagangan yang diberikan kepada pengangkut 

untuk diangkut diatas kapal untuk diserahkan kepada orang atau badan 

hukum di pelabuhan yang dituju. Berikut pengertian muatan menurut 

beberapa ahli: 

a. Menurut (Hananto Soewedo, 2015) muatan kapal dapat berupa barang 

ringan (barang yang tidak dimasukkan ke dalam petikemas) atau barang 

yang dimasukkan ke dalam petikemas (container) milik pengirim atau 

pemilik barang yang dimaksudkan untuk diangkut ke pelabuhan tujuan. 

b. Menurut (Arwinas, 2001) muatan kapal laut dikategorikan atau 

dibedakan berdasarkan jenis pengapalan, kemasan, dan karakteristik 

nya. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas muatan memiliki karakteristik 

dan cara penanganan nya yang berbeda. Menurut (Ahmad, 2018) berikut 

penjabaran muatan dibedakan berdasarkan jenis pengapalan nya, kemasan 

nya, dan karakteristik nya:  

a. Muatan berdasarkan jenis pengapalan nya: 

1) Muatan Sejenis (Homogenous Cargo) 

Semua muatan yang dimuat dengan curah atau dalam kemasan 

tertentu dan dimasukkan secara bersamaan dalam suatu palka tanpa 

penyekat muatan. 
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2) Muatan Campuran (Heterogenous Cargo) 

Muatan ini terdiri dari berbagai jenis, seringkali dikemas atau 

dikirim dalam satuan atau menggunakan kemasan (drum, bag, 

pallet) dan muatan ini sering dikenal dengan general cargo. 

b. Muatan berdasarkan jenis kemasan nya: 

1) Muatan unitized 

Artinya, muatan satuan yang memiliki jenis yang berbeda-beda lalu 

dikelompokkan dengan menggunakan pallet, bag, karton, karung, 

atau bahan pengemas lainnya, yang pada akhirnya dapat tersusun 

dan di ikat.  

2) Muatan curah (bulk cargo) 

Bulk cargo yaitu jenis muatan dalam jumlah besar yang dimuat di 

dalam palka kapal tanpa dibungkus menggunakan pembungkus dan 

diangkut melalui lautyang diangkut melalui laut. Muatan jenis ini 

biasanya dimuat dalam jumlah besar dan homogen. Muatan curah 

dipisahkan menjadi tiga, yaitu: 

a) Muatan curah kering (dry bulk cargo) 

Adalah muatan curah padat seperti biji-bijian, kedelai, jagung, 

pasir, semen, klinker, soda, dan sebagainya yang dimasukkan ke 

dalam palka kapal dengan alat khusus saat dimuat atau 

dibongkar. 

b) Muat curah cair (liquid bulk cargo) 

Yaitu, muatan curah yang berbentuk cairan dan dibawa 

menggunakan kapal khusus, yang biasa dikenal dengan kapal 
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tanker. Contoh muatan curah cair ini termasuk bahan bakar, 

crude palm oil (CPO), produk kimia cair, dan lain sebagainya. 

c) Muatan curah gas  

Dengan kata lain, muatan curah dalam bentuk gas yang telah 

dimampatkan, seperti gas alam (LPG). 

3) Muatan Peti Kemas (container) 

Disebut dengan tempat yang terbuat dari baja, besi, atau aluminium 

yang digunakan untuk menyimpan atau mengumpulkan barang. 

c. Muatan berdasarkan karakteristiknya: 

1) Muatan Sensitif 

Muatan sensitif merupakan muatan kimia yang memerlukan 

penanganan khusus karena sangat rentan terhadap pengaruh sisa 

muatan sebelumnya atau udara. 

2) Muatan Mengganggu 

Jenis muatan tersebut dapat merusak jenis barang lain, menimbulkan 

bau, atau menimbulkan kerusakan pada muatan itu sendiri. 

3) Muatan Berbahaya 

Muatan yang dianggap mudah menimbulkan bahaya ledakan dan 

kebakaran. Muatan ini memerlukan penanganan yang khusus. 

4) Muatan Berharga 

Barang yang dimasukkan ke dalam satu palka secara terpisah dan 

tidak dicampur dengan barang lain. 
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5) Muatan Rahasia 

Muatan rahasia yang tidak semua orang dapat mengaksesnya, hanya 

pihak berwenang yang dapat mengaksesnya. 

6) Muatan Dingin 

Saat diangkut diatas kapal muatan ini membutuhkan ruang 

pendingin khusus. 

7) Muatan Hewan/Ternak 

Muatan hewan ternak atau makhluk hidup yang diangkut ke atas 

kapal. 

5. Muatan Berbahaya 

Menurut International Dangerous Goods (IMDG) Code barang 

berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan pengawasan 

khusus, serta semua barang yang sifat, karakteristik, atau keadaannya 

merupakan bahaya terhadap keselamatan atau kesehatan manusia atau 

makhluk hidup lainnya. 

Menurut (Ibrahim, 2016) muatan berbahaya didefinisikan sebagai 

barang yang karena sifatnya dapat menyebabkan kerugian terhadap 

manusia, benda, dan lingkungan apabila diangkut, dipekerjakan, atau 

disimpan dengan tidak mengikuti petunjuk, peraturan, dan persyaratan yang 

ada. 

Semua pihak, termasuk pemilik, pengangkut, keagenan, dan lembaga 

yang terkait, harus memberikan perhatian khusus pada barang berbahaya 

dikarenakan barang tersebut memiliki kandungan bahan yang mudah 
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meledak dan terbakar. Dalam menangani barang berbahaya harus mengikuti 

ketentuan International Maritime Dangerous Goods (IMDG) Code tahun 

2010: 

a. Pengemasan (packing) sesuai dengan standar aturan yang ditetapkan 

b. Tanda-tanda (remaks) dan label harus ditandai dan ditulis dengan jelas 

sesuai peraturan 

c. Dokumen khusus untuk muatan berbahaya 

d. Persyaratan penyimpanan (stowage requirements) 

e. Sebaiknya stevedore meminta pihak kapal untuk mengawasi saat 

memuat atau membongkar barang berbahaya. Selain itu, daftar barang 

berbahaya serta petunjuk pemadatan dan pemuatan harus diperhatikan 

f. Ada beberapa kelas pengelompokan muatan berbahaya, setiap kelas 

muatan berbahaya memiliki labelnya sendiri 

Klasifikasi muatan berbahaya biasanya didasarkan pada sifat bahaya 

muatan, karakteristik muatan, dan potensi risiko yang ditimbulkan. Sistem 

pengelompokan ini membantu mengatur pengangkutan, penyimpanan dan 

penanganan muatan berbahaya secara lebih efisien dan aman. Di bawah ini 

adalah pengelompokan kelas muatan berbahaya secara umum :  

a. Kelompok I: Explosive (Barang mudah meledak) 

Bahan peledak, amunisi, dan barang berbahaya lainnya yang dapat 

meledak atau memiliki potensi ledakan 
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b. Kelas II: Gas 

Berupa gas yang bertekanan tinggi dan mudah terbakar, seperti butana, 

propana, dan gas alam cair 

c. Kelas III: Flammable Liquid (Zat cair yang mudah terbakar) 

Cairan yang mudah terbakar dan tidak boleh terkena panas karena dapat 

menyebabkan, seperti bensin, minyak tanah, dan alkohol 

d. Kelas IV: Flammable Solids (Zat padat yang mudah terbakar) 

Zat padat yang dapat terbakar dengan cepat jika terkena gesekan, 

percikan api, dan pancaran gas, seperti serbuk kayu, fosfor, dan bahan 

kimia organic 

e. Kelas V: Oxidizing substances and Organic peroxide  

Yaitu bahan kimia lain dalam bentuk oksidator, zat organik 

pengoksidasi, atau  zat yang mudah menghasilkan O2, yang dapat 

menyebabkan kebakaran, atau zat dan formulasi yang mengandung 

peringatan bahaya umumnya tidak mudah terbakar. Namun jika terjadi 

kontak dengan bahan yang mudah terbakar atau  sangat mudah terbakar  

dapat meningkatkan risiko kebakaran secara signifikan. Seperti kalium 

klorat dan kalium permanganate, asam nitrat pekat, hidrogen peroksida, 

dan bahan kimia pemutih 

f. Kelas VI: Toxic and Infectious Substances (Bahan beracun dan 

infeksius) 

Zat padat atau cair yang berakibat fatal jika terhirup atau tertelan. Suatu 

bentuk toksin, yaitu bahan atau formulasi yang pada konsentrasi sangat 
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rendah, dapat menyebabkan kerusakan kesehatan akut atau kronis atau 

bahkan kematian jika masuk ke dalam tubuh melalui konsumsi atau 

kontak dengan kulit. Seperti pestisida dan bahan kimia beracun 

g. Kelas VII: Radioactive material (Bahan radioaktif) 

Zat yang dapat memancarkan radiasi, seperti uranium, plutonium, dan 

bahan nuklir lainnya 

h. Kelas VIII: Corrosives (Bahan korosif) 

Bahan yang dapat menyebabkan korosi atau karat, dapat merusak 

jaringan kulit, atau bersifat sangat korosif, seperti asam sulfat, dan asam 

klorida 

i. Kelas IX: Miscellianeous Dangerous Goods  

Meliputi berbagai bahan berbahaya yang tidak termasuk dalam 

kelompok-kelompok sebelumnya yang memiliki sifat iritasi atau 

menyebabkan ketidak nyamanan, seperti baterai, bahan magnetik, dan 

bahan pembuat cetakan 

Pengelompokan ini membantu mengidentifikasi, menangani, dan 

mengangkut muatan bahan berbahaya secara lebih tertata dan sesuai dengan 

peraturan keselamatan yang berlaku. Hal ini memungkinkan pihak-pihak 

yang terlibat dalam  pengangkutan muatan bahan berbahaya untuk 

mengembangkan strategi penanganan yang tepat untuk setiap jenis muatan 

bahan berbahaya, sehingga  mengurangi risiko terjadinya kecelakaan dan 

potensi kerugian.  
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Tabel 2.1 kelas, jenis, dan contoh bahan berbahaya 

Kelas Nama Contoh 

 

1 Explosive Kembang api, 

amunisi 

2 Gas butana, propana, 

dan gas alam cair 

3 Flammable Liquid bensin, minyak 

tanah, dan alkohol 

4 Flammable Solids Limbah karet 

5 Oxidizing substances 

and Organic peroxide 

seperti serbuk kayu, 

fosfor, dan bahan 

kimia organic 

6 Toxic and Infectious 

Substances 

pestisida dan bahan 

kimia beracun 

7 Radioactive material uranium, 

plutonium, dan 

bahan nuklir 

8 Corrosives asam sulfat, dsn 

asam klorida 

9 Miscellianeous 

Dangerous Goods 

baterai, bahan 

magnetik, dan 

bahan pembuat 

cetakan 

 

Tabel 2.2 Label muatan berbahaya beserta kelas nya 

LABEL KELAS 

 

Kelas 1 

Mudah meledak 

 

Kelas 2 

Gas 
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Kelas 3 

Zat cair yang mudah 

terbakar 

 

Kelas 4 

Zat padat yang mudah 

terbakar 

  

Kelas 5 

5.1 Oksidator 

5.2 Oksidator organik 

 
 

Kelas 6 

Bahan beracun 

 

 

Kelas 7 

Bahan radioaktif 

 

 

Kelas 8 

Bahan korosif 

 

Kelas 9 

Bahaya lain 
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Bahan berbahaya yang 

tidak termasuk kategori 

diatas 

 Transportasi barang 

yang memiliki lebih 

dari dua karakter 

bahaya pada satu 

barang dengan berat 

yang hampir atau sama 

 

6.  Pengertian HCL 

  Cairan HCL, atau asam kloridat termasuk dalam chemical product. 

Asam klorida adalah larutan aquatic dari gas hidrogen klorida. Asam 

klorida sangat kuat dan banyak digunakan dalam berbagai industri. Karena 

asam klorida adalah cairan yang sangat korosif, jika bersentuhan dengan 

bahan lain seperti alumunium, besi, atau baja, perlu dilakukan tindakan 

pencegahan keamanan yang tepat saat menanganinya. 

B. Kerangka Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti membuat kerangka penelitian dengan 

mencantumkan penjelasan singkat pada bagan-bagan yang sudah di bentuk 

sederhana untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini: 

 

 



23 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

 

UPAYA PENCEGAHAN KECELAKAAN 

KERJA PADA WAKTU PENANGANAN 

MUATAN HCL DI KAPAL MT CIPTA ANYER 

Faktor penyebab: 

- Adanya human error saat 

penanganan muatan di kapal MT 

Cipta Anyer 

- Kurang nya ketelitian kru kapal 

Kendala saat menangani 

muatan berbahaya di kapal 

MT Cipta Anyer 

Teknik pengumpulan data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Studi Dokumentasi 

 

Analisa data kualitatif 

Penanganan muatan berbahaya oleh kru 

kapal MT Cipta Anyer menjadi lebih 

baik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor pemicu yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja di atas 

Kapal MT Cipta Anyer dikarenakan murni berasal dari kelalaian salah satu 

crew kapal yang lupa membuka valve dengan benar, tidak melakukan 

komunikasi yang baik dengan crew kapal yang lain, dan tidak menjalankan 

SOP dengan baik. Sehingga dapat digolongkan dalam jenis pure human 

error. 

2. Insiden yang terjadi pada Kapal MT Cipta Anyer disebabkan karena 

kelalaian dan kurang nya kontrol dari Perwira jaga dan Jurumudi yang 

bertugas pada jam itu, sehingga terjadi kerusakan pada tanki no.1 yang 

diakibatkan oleh kelalaian dari Jurumudi yang tidak membuka valve vapour 

dengan sempurna. 

3. Pihak perusahaan PT Cipta Samudera Shipping Line selalu mengutamakan 

keselamatan para pekerjanya, dengan menerapkan standar keamanan yang 

sesuai dengan prosedur. Untuk memastikan kelancaran berjalan nya 

kegiatan bongkar muat di atas kapal yang aman bagi crew kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adalah keterbatasan waktu, sumber 

daya, dan keterbatasan aksesbilitas terhadap informasi yang dibutuhkan untuk 
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penelitian. Oleh karena itu, terdapat beberapa aspek yang belum dapat 

dijelaskan secara mendalam dalam penulisan skripsi ini: 

1. Selama peneliti berada di lapangan memiliki keterbatasan, yaitu dalam 

pengambilan data dikarenakan beberapa data yang bersifat data pribadi 

milik perusahaan yang tidak dapat diakses oleh pihak luar . 

2. Keterbatasan waktu dari narasumber saat proses wawancara karena kegiatan 

pekerjaan yang padat. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, saran yang 

dapat disampaikan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

peneliti adalah: 

1. Seluruh crew di atas kapal harus lebih teliti dalam menjalankan tugasnya 

sesuai dengan SOP dan meningkatkan rasa tanggung jawab bagi crew kapal 

atas beban kerja mereka dan harus selalu profesional. 

2. Perawatan dan pengecekan seluruh bagian kapal yang dilakukan secara rutin 

oleh seluruh crew kapal agar tidak terjadi masalah pada saat bongkar muat, 

sehingga kapal dapat melakukan kegiatan bongkar muat dengan lancar. 

3. Pihak kapal harus melakukan safety meeting secara rutin untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan crew kapal. Serta pihak 

perusahaan harus secara rutin melakukan inspeksi di atas kapal, untuk 

memastikan kelayakan seluruh peralatan di atas kapal. 
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LAMPIRAN 1 

Gambar Ship Particular MT Cipta Anyer 
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LAMPIRAN 2 

Berita Acara Cargo Tank Incident 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Meeting Investigasi Dengan Crew 
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LAMPIRAN 4 

Gambar Kegiatan Safety Meeting Setelah Insiden 
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LAMPIRAN 5 

Gambar Loading Procedure 
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LAMPIRAN 6 

Gambar Discharge Procedure 
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LAMPIRAN 7 

Gambar Kerusakan Tanki No.1 Setelah Insiden 
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LAMPIRAN 8 

Gambar Tanki No.1 Sebelum Insiden 
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LAMPIRAN 9 

Gambar Checklist Cargo Before Loading 
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LAMPIRAN 10 

Gambar Checklist Cargo During Loading 
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LAMPIRAN 11 

Gambar Checklist Cargo After Loading 
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LAMPIRAN 12 

Gambar Checklist Cargo Before Discharge 
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LAMPIRAN 13 

Gambar Checklist Cargo During Discharge 
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LAMPIRAN 14 

Gambar Checklist Cargo After Discharge 
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LAMPIRAN 15 

Gambar Kegiatan Peneliti Melakukan Wawancara Dengan DPA Kantor 
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LAMPIRAN 16 

Hasil Wawancara 

A. Daftar Narasumber 

1. DPA (Designated Person Ashore) 

2. Deputy Manager Operational 

3. Chief Officer 

B. Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

1. Nama: Aprilia Sundari 

Jabatan: DPA (Designated Person Ashore) 

a. Sebagai penghubung antara pihak perusahaan dengan pihak kapal 

menurut mba, apakah pihak kapal sudah melaksanakan SOP yang telah 

dikeluarkan oleh perusahaan dengan baik? 

Jawaban: dari pihak perusahaan telah memberikan kepada pihak kapal 

mengenai ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 

penanganan muatan HCL sesuai dengan ISM CODE. Menurut 

saya crew kapal MT Cipta Anyer sudah memahami dengan 

jelas, namun ada beberapa crew yang tidak melaksanakan SOP 

yang berlaku diatas kapal. 

b. Menurut mba mengapa bisa terjadi kecelakaan kerja saat penanganan 

muatan HCL di Kapal MT Cipta Anyer? 

Jawaban: menurut saya karena kurang nya komunikasi antar sesame 

crew kapal dan juga kurang nya ketelitian crew saat 
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menjalankan tugas nya, sehingga crew lupa untuk membuka 

valve yang seharusnya dibuka. 

c. Langkah apa yang diambil pihak perusahaan setelah insiden tersebut? 

Jawaban: langkah yang diambil oleh pihak perusahaan setelah kejadian 

tersebut adalah memberi sanksi kepada Jurumudi dan 

Mualim I diatas kapal, dengan memberi cuti selama satu 

kontrak (6 bulan). 

d. Bagaimana peran perusahaan dalam membantu mengurangi terjadinya 

kecelakaan kerja diatas kapal? 

Jawaban: pihak perusahaan akan membekali crew sebelum naik keatas 

kapal, dengan menjelaskan risiko bahaya nya saat bekerja 

diatas kapal, dan menjelaskan seluruh SOP yang harus 

dilakukan diatas kapal, agar crew memiliki kesadaran bahwa 

bekerja diatas kapal bermuatan HCL sangat berbahaya jika 

tidak dilakukan sesuai prosedur yang ada. 

2. Nama: Robby Sompotan 

Jabatan: Deputy Manager Operational 

a. Sebagai Manager Operational melihat dari insiden tersebut, kerugian 

apa saja yang diakibatkan dari insiden tersebut? 

Jawaban: ada beberapa kerugian yang ditimbulkan akibat insiden 

tersebut, yang sangat terlihat yaitu kerusakan pada tanki 

kapal no. 1 yang cukup parah hingga mengalami perubahan 

bentuk. Selanjutnya yaitu tertunda nya keberangkatan kapal 
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untuk mengantarkan muatan ke pelabuhan tujuan, dan yang 

terakhir kerugian pada pengeluaran untuk melakukan 

perbaikan pada tanki kapal yang rusak. 

b. Langkah apa yang dilakukan oleh tim operasional saat mendengar 

insiden tersebut? 

Jawaban: setelah mendengar insiden tersebut saya dan seluruh tim 

operasional segera menghubungi pihak kapal untuk 

mengeluarkan berita acara dan dikirimkan kepada 

perusahaan. Setelah itu melakukan pengecekan kepada 

seluruh bagian tanki kapal dan memonitor crew kapal untuk 

selalu melaporkan apapun yang terjadi di kapal. Setelah 

melakukan pengecekan pada tanki, dilakukan pula 

pengecekan pada muatan HCL, apakah kondisi muatan 

terkontaminasi dan terjadi  kerusakan. Setelah kapal tiba di 

Surabaya pihak operasional segera melakukan inspeksi ke 

kapal dan melakukan safety meeting dengan seluruh perwira 

kapal. 

c. Solusi apa yang diambil pihak perusahaan untuk mengatasi segala 

kerugian yang ditimbulkan dari insiden ini? 

Jawaban: pihak perusahaan segera mengarahkan kapal untuk dilakukan 

perbaikan pada tanki no. 1 setelah insiden tersebut. Selain itu 

pihak perusahaan juga melakukan komunikasi dengan pihak 

pemilik muatas yaitu PT ASC untuk memberitahukan bahwa 
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muatan akan terlambat diantarkan karena adanya suatu 

insiden, dan melaporkan secara berkala kondisi muatan yang 

diangkut pada kapal MT Cipta Anyer. 

3. Nama: Ferdi Wardani 

Jabatan: Chief Officer 

a. Sebagai penanggung jawab muatan yang ada di atas kapal bagaimana 

pendapat pak ferdi saat insiden ini terjadi? 

Jawaban: insiden ini terjadi akibat human error atau keteledoran salah 

satu crew kapal yang dengan tidak sengaja lupa membuka 

valve pada tanki, sehingga terjadi insiden tersebut yang 

menyebabkan beberapa kerugian, termasuk kerugian pada 

kualitas muatan yang sedang dimuat. Namun setelah 

dilakukan pengecekan, kondisi muatan aman dan tidak 

terjadi kerusakan. 

b. Sebagai Mualim I di atas kapal, menurut bapak faktor apa yang dapat 

memicu terjadinya insiden ini? 

Jawaban: menurut saya sendiri yaitu kerja di kapal memang sangat 

menguras tenaga dan pikiran seseorang. Insiden tersebut pun 

terjadi akibat human error, yang artinya kelalaian yang 

dilakukan oleh seseorang. Faktor pemicu bisa jadi karena 

crew tersebut lelah sehingga lupa dan tidak teliti dalam 

menjalankan pekerjaan nya. Oleh karena itu peran sesama 

crew di atas kapal sangat lah penting untuk selalu melakukan 
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support dan saling mengingatkan saat melakukan pekerjaan 

di atas kapal. 

c. Menurut bapak solusi apa yang dapat diambil agar kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

Jawaban: menurut saya sendiri seluruh crew di atas kapal harus 

meningkatkan lagi kesadaran tentang keselamatan saat 

bekerja, dan mewajibkan seluruh crew untuk melaksanakan 

dan menjalankan seluruh SOP yang sudah berlaku di atas 

kapal, sehingga dapat membantu mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja terjadi. 
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LAMPIRAN 17 

Pedoman Wawancara 

 

A. Daftar Informan 

1. DPA (Designated Person Ashore) 

2. Deputy Manager Operational 

3. Chief Officer 

B. Materi Wawancara 

1. Wawancara DPA (Designated Person Ashore) 

a. Apakah pihak kapal sudah melaksanakan SOP yang telah dikeluarkan 

oleh perusahaan dengan baik? 

b. Mengapa bisa terjadi kecelakaan kerja saat penanganan muatan HCL 

di Kapal MT Cipta Anyer? 

c. Langkah apa yang diambil pihak perusahaan setelah insiden tersebut? 

d. Bagaimana peran perusahaan dalam membantu mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja diatas kapal? 

2. Wawancara Deputy Manager Operational 

a. Kerugian apa saja yang diakibatkan dari insiden tersebut? 

b. Langkah apa yang dilakukan oleh tim operasional saat mendengar 

insiden tersebut? 

c. Solusi apa yang diambil pihak perusahaan untuk mengatasi segala 

kerugian yang ditimbulkan dari insiden ini? 
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3. Wawancara Chief Officer 

a. Bagaimana pendapat Mualim I saat insiden ini terjadi? 

b. Sebagai Mualim I di atas kapal, faktor apa yang dapat memicu 

terjadinya insiden ini? 

c. Solusi apa yang dapat diambil agar kejadian ini tidak terulang 

kembali? 
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LAMPIRAN 18 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama   : Avida Veva Anggraini 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 05 Juli 2002 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Kristen 

5. Alamat   : Jl. Sawo No. 05a RT.04 RW07, Kec. Cilacap  

Selatan, Kab. Cilacap 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Daniel Kurniadi Wauran 

b. Ibu   : Octavia Dian Anggraini 

7. Riwayat Pendidikan 

a. SDK Karitas (2008-2010) 

b. SD Pius (2011-2014) 

c. SMP Negri 1 Cilacap (2014-2017) 

d. SMAK Terang Bangsa (2017-2020) 

e. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2020-2024) 

8. Praktik Darat 

Nama Perusahaan  : PT. Cipta Samudera Shipping Line 

Masa Praktik  : 08 Agustus 2022 – 31 Juli 2023 

 


